WALIKOTA BLITAR
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN WALIKOTA BLITAR
NOMOR 18 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN WALIKOTA NOMOR 46 TAHUN 2022
TENTANG PAKAIAN DINAS WALIKOTA, WAKIL WALIKOTA, DAN APARATUR
SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BLITAR

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

1.

WALIKOTA BLITAR,

bahwa untuk meningkatkan Kkedisiplinan, kesatuan
dan nasionalisme pada pejabat atau aparatur sipil
negara, perlu diatur penggunaan pakaian dinas;

bahwa Peraturan Walikota Nomor 46 Tahun 2022
tentang Pakaian Dinas Walikota, Wakil Walikota, dan
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota
Blitar sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Walikota Nomor 54 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Peraturan Walikota Nomor 46 Tahun 2022 tentang
Pakaian Dinas Walikota, Wakil Walikota, dan Aparatur
Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota Blitar
sudah tidak sesuai dengan dinamika saat ini, sehingga
perlu diubah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Walikota tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Walikota Nomor 46 Tahun 2022 tentang
Pakaian Dinas Walikota, Wakil Walikota, dan Aparatur
Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota Blitar;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Kota Kecil dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
42) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
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Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan Undang-
Undang Nomor 16 dan Nomor 17 Tahun 1950 Tentang
Pembentukan Kota-Kota Besar dan Kota-Kota Kecil di
Jawa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1954 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 551);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1982 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kota madya Daerah Tingkat
II Blitar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1982 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3243);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri
Sipil (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 142,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4450);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2005
tentang Pakaian Dinas, Perlengkapan dan Peralatan
Satuan Polisi Pamong Praja;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tahun 2007
tentang Pakaian Dinas Aparatur Pemadam Kebakaran;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil Kepala
Daerah dan Kepala Desa, sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 93 Tahun 2016 tentag Perubahan Kedua
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun
2008 tentang Pakaian Dinas Kepala Daerah, Wakil
Kepala Daerah dan Kepala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1760);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020
tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara Di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 251);
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11. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2021
tentang Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur
(Berita Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2016
Nomor 16, Seri E);

12. Peraturan Walikota Blitar Nomor 46 Tahun 2022
tentang Pakaian Dinas Walikota, Wakil Walikota, dan
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota
Blitar (Berita Daerah Kota Blitar Tahun 2022 Nomor 46)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Walikota
Nomor 54 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Peraturan Walikota Nomor 46 Tahun 2022 tentang
Pakaian Dinas Walikota, Wakil Walikota, dan Aparatur
Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota Blitar
(Berita Daerah Kota Blitar Tahun 2023 Nomor 54);

13. Peraturan Walikota Blitar Nomor 53 Tahun 2023
tentang Motif Batik Khas Kota Blitar (Berita Daerah Kota
Blitar Tahun 2023 Nomor 53);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PERUBAHAN KEDUA
ATAS PERATURAN WALIKOTA NOMOR 46 TAHUN 2022
TENTANG PAKAIAN DINAS WALIKOTA, WAKIL WALIKOTA,
DAN APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA BLITAR.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Walikota Nomor 46
Tahun 2022 tentang Pakaian Dinas Walikota, Wakil Walikota,
dan Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota
Blitar (Berita Daerah Kota Blitar Tahun 2022 Nomor 46)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Walikota
Nomor 54 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan
Walikota Nomor 46 Tahun 2022 tentang Pakaian Dinas
Walikota, Wakil Walikota, dan Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Pemerintah Kota Blitar (Berita Daerah Kota
Blitar Tahun 2023 Nomor 54) diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 1 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 1
Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kota Blitar.

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Walikota
adalah Walikota Blitar.

4. Wakil Walikota adalah Wakil Walikota Blitar.
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12,

13.

14.

15.

16.

19.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kota
Blitar.

Camat adalah Camat di lingkungan Pemerintah
Kota Blitar.

Lurah adalah Lurah di lingkungan Pemerintah
Kota Blitar.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut
ASN adalah Pegawai Negeri sipil dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja.

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang
seianjutnya disingkat PPPK adalah warga Negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang
diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk
jangka waktu tertentu dalam rangka
melaksanakan tugas pemerintahan.

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama adalah ASN yang
menduduki Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama di
Pemerintah Kota Blitar.

Pejabat Administrasi adalah ASN yang menduduki
Jabatan Administrasi pada instansi pemerintah,
terdiri dari jabatan administrator, jabatan
pengawas, dan jabatan pelaksana di Pemerintah
Kota Blitar.

Pejabat Fungsional adalah ASN yang menduduki
Jabatan Fungsional pada instansi Pemerintah
Kota Blitar.

Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang
dipakai untuk menunjukkan identitas Pegawai
Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas.

Pakaian Dinas Harian Warna Khaki yang
selanjutnya disebut PDH Khaki adalah pakaian
dinas berbahan warna khaki yang digunakan pada
hari kerja.

Pakaian Dinas Harian Kemeja Putih dan
Celana/Rok Hitam atau Gelap yang selanjutnya
disebut PDH Kemeja Putih dan Celana/Rok Hitam
atau Gelap adalah pakaian dinas berupa kemeja
berwarna putih dan celana/rok berwarna hitam
atau gelap yang digunakan pada hari ker ja.

Pakaian Dinas Harian Batik yang selanjutnya
disebut PDH Batik adalah pakaian dinas dengan
motif batik yang digunakan pada hari kerja dinas,
pada waktu/acara resmi tertentu di luar hari kerja,
kegiatan di luar jam kantor/di luar kantor, dan
sesuai ketentuan acara.

Pakaian Dinas Harian Camat dan Pakaian Dinas
Harian Lurah yang selanjutnya disebut PDH
Camat dan PDH Lurah adalah PDH warna khaki
dan PDH kemeja putih dan celana/rok hitam
dilengkapi tanda jabatan Camat dan Lurah yang
digunakan oleh Camat dan Lurah pada hari kerja.
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Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disebut
PDL adalah pakaian dinas yang digunakan dalam
men jalankan tugas operasional dan/atau teknis.

Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disebut
PSL adalah pakaian dinas yang digunakan pada
upacara resmi kenegaraan, Rapat Paripurna
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, bepergian resmi
ke luar negeri dan/atau sesuai ketentuan acara.

Pakaian Sipil Harian yang selanjutnya disebut PSH
adalah pakaian dinas yang digunakan sehari-hari
atau digunakan untuk keperluan lainnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Pakaian Sipil Resmi selanjutnya disebut PSR
adalah pakaian dinas yang digunakan menghadiri
upacara yang bukan upacara kenegaraan,
menerima tamu luar negeri atau sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Pakaian Dinas Upacara Walikota dan Pakaian
Dinas Upacara Wakil Walikota yang selanjutnya
disebut PDU Walikota dan PDU Wakil Walikota
pakaian yang dilengkapi tanda jabatan Walikota
dan Wakil Walikota, digunakan untuk upacara
pelantikan, upacara kenegaraan dan hari-hari
besar lainnya.

Pakaian Dinas Upacara Camat dan Pakaian Dinas
Upacara Lurah yang seianjutnya disebut PDU
Camat dan PDU Lurah adalah pakaian yang
dilengkapi tanda jabatan Camat dan Lurah,
digunakan untuk upacara pelantikan, upacara
kenegaraan dan hari-hari besar lainnya.

Pakaian Dinas Khusus adalah pakaian khas dan
berbeda dengan pegawai lain yang dipakai pegawai
pada unit kerja tertentu pada hari tertentu untuk
memudahkan pegawai tersebut dalam
melaksanakan tugas sekaligus untuk
membedakan pegawai tersebut dengan pegawai
pada instansi lainnya dalam hal pelaksanaan
tugasnya.

Pakaian Seragam Batik Korps Pegawai Republik
Indonesia yang selanjutnya disebut Pakaian
Seragam Batik KORPRI adalah pakaian dinas yang
digunakan pada tanggal dan/atau acara tertentu
dalam rangka mempererat persatuan Korps
Pegawai Republik Indonesia dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pakaian Model Soekarno yang selanjutnya disebut
Soekarno Look’s adalah pakaian dinas yang
digunakan pada tanggal dan/atau acara tertentu
dalam rangka memperkuat identitas Kota Blitar
sebagai bumi Bung Karno.
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Pakaian Model Kartini yang selanjutnya disebut
Kebaya Kartini adalah pakaian dinas yang
digunakan oleh ASN Perempuan pada tanggal
dan/atau acara tertentu dalam  rangka
melestarikan budaya nasional dan meningkatkan
nasionalisme ASN.

Pakaian Olahraga adalah pakaian dinas yang
digunakan untuk kegiatan olahraga dalam rangka
menunjang kesegaran, kesehatan dan kebugaran
jasmani.

Pakaian Tradisional yang selanjutnya disebut
Pakaian Djadoel adalah pakaian
tradisional/ pakaian adat yang merupakan pakaian
dinas digunakan pada tanggal dan/atau acara
tertentu dalam rangka melestarikan budaya
leluhur.

Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi
pakaian dinas.

Kelengkapan pakaian dinas adalah kelengkapan
pakaian yang dikenakan atau digunakan sesuai
dengan jenis pakaian dinas termasuk ikat
pinggang, kaos kaki dan sepatu dinas warna hitam
beserta atributnya.

Ketentuan ayat (2) Pasal 3 diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)

Pasal 3
Jenis pakaian dinas terdiri dari:
a. Pakaian Dinas Harian (PDH) terdiri dari:
1. Pakaian Dinas Harian (PDH) warna
khaki;
2. Pakaian Dinas Harian (PDH) kemeja
putih;
3. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik
Prabha Balitar; dan
4. Pakaian Dinas Harian (PDH) Batik;
b. Pakaian Sipil Harian (PSH);
c. Pakaian Sipil Resmi (PSR},
d. Pakaian Sipil Lengkap (PSL);
e. Pakaian Dinas Lapangan (PDL);
f.  Pakaian Dinas Upacara (PDU); dan
g

Pakaian seragam batik Korps Pegawai
Republik Indonesia (KORPRI).

Jenis pakaian dinas lainnya yang berlaku, terdiri
dari:

a. Pakaian Soekarno Look’s;

b. Pakaian Olah Raga;




c. Pakaian Djadoel; dan
d. Pakaian Kebaya Kartini.

Pakaian dinas khusus karena kekhususan tugas
pokok dan fungsi Perangkat Daerah yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat
maupun sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pakaian dinas sebagaimana dimaksud ayat (1) dan
ayat (2) dengan bentuk dan model sebagaimana
tersebut pada Lampiran Peraturan Walikota ini.

Pakaian dinas sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) huruf a angka 1 dan 2 sesuai dengan jenis dan
model serta bahan kain hasil uji laboratorium
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku

Ketentuan Pasal 5 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

(1)

(2)

(3)

Pasal 5

PDH Warna Khaki sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf a angka 1, dipakai oleh:

a. Walikota;
Wakil Walikota;
Pejabat Tinggi Pratama,;

c

Pejabat Administrator;

Pejabat pengawas;

Pejabat pelaksana;

Pejabat Fungsional Khusus; dan
PPPK.

PDH Warna Khaki sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dipakai untuk melaksanakan tugas
sehari-hari pada hari Senin dan Selasa.

PDH Warna Khaki sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dengan ketentuan:

<o R s

a. untuk Pegawai Pria:

1. Kemeja berlidah bahu, warna khaki
dengan atribut Kemendagri, nama
Pemerintah Kota Blitar dan lambang
Pemerintah  Kota  Blitar, dengan
ketentuan:

a) lengan panjang/pendek digunakan
untuk Walikota/ Wakil Walikota;

b} lengan panjang digunakan untuk
pejabat pimpinan tinggi pratama;
dan
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c¢) lengan pendek digunakan untuk
pejabat dalam jabatan
administrator, pejabat pengawas,
pejabat pelaksana dan pejabat
fungsional khusus;

Celana panjang warna khaki, dengan 2
(dua) saku samping terbuka dan 2 (dua)
saku belakang terbuka dilengkapi
dengan kancing;

Ikat pinggang warna hitam,;

Sepatu dinas dan kaos kaki warna hitam;
Lencana KORPRI;

Papan nama pegawai;

Pin Bung Karno; dan

Kartu tanda pengenal pegawai.

untuk Pegawai Wanita:

1.

N

Boon 8

Kemeja berlidah bahu, warna khaki
dengan atribut Kemendagri, nama
Pemerintah Kota Blitar dan lambang
Pemerintah  Kota  Blitar, dengan
ketentuan:

a) lengan panjang/pendek digunakan
untuk Walikota/Wakil Walikota;

b) lengan panjang digunakan untuk
pejabat pimpinan tinggi pratama;
dan

c¢) lengan pendek digunakan untuk
pejabat dalam jabatan
administrator, pejabat pengawas,
pejabat pelaksana dan pejabat
fungsional khusus;

Rok 15 cm di bawah lutut, floi bagian
belakang;

Sepatu dinas warna hitam,;
Lencana KORPRJ;

Papan nama pegawai;

Pin Bung Karno; dan

Kartu tanda pengenal pegawai.

untuk Wanita Berjilbab:

i,

Pakaian lengan panjang, krah rebah,
berlidah baju, kancing baju 4 atau 5
buah, saku dalam terbuka pada kiri atas
dan saku tertutup kiri dan kanan bawabh,
manset 1 (satu) kancing;

Rok/celana panjang;

Sepatu dinas warna hitam;
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4. Lencana KORPRI;
5. Papan nama pegawai;

6. Jilbab polos sewarna baju atau kuning
mustard;

7. Pin Bung Karno; dan
8. Kartu tanda pengenal pegawai.

untuk wanita hamil menyesuaikan
sebagaimana ketentuan pada huruf b dan
huruf c.

4. Ketentuan Pasal 6 diubah, sehingga berbunyi sebagai

berikut:

(1)

(2)

(3)

(4

Pasal 6

PDH Kemeja Putih sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf a angka 2, dipakai oleh:

a.

=3

5@ ™0 a0

Walikota;

Wakil Walikota;

Pejabat Tinggi Pratama,;

Pejabat Administrator;

Pejabat pengawas;

Pejabat pelaksana;

Pejabat Fungsional Khusus; dan
PPPK.

PDH kemeja putih sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dipakai untuk melaksanakan tugas
sehari-hari pada hari Rabu.

PDH kemeja putih sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), terdiri dari:

a.

b.

lengan panjang/pendek  dipakai oleh
Walikota dan Wakil Walikota;

lengan panjang dipakai oleh Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama,;

lengan pendek dipakai oleh Pejabat
Administrator, Pejabat Pejabat Pengawas,
Pejabat Pelaksana dan Pejabat Fungsional
Khusus.

PDH kemeja putih sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dengan ketentuan:

a.

untuk pegawai pria:

1. Kemeja model krah berdiri dengan 2
(dua) saku luar terbuka di sebelah kiri
dan kanan atas, dengan atribut
Kemendagri, nama Pemerintah Kota
Blitar dan lambang Pemerintah Kota
Blitar, dengan ketentuan:
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a) lengan panjang/pendek dipakai
oleh Walikota dan Wakil Walikota;

b) lengan Panjang dipakai oleh Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama,;

¢) lengan pendek dipakai oleh Pejabat
Administrator, Pejabat Pengawas,

Pejabat Pelaksana dan Pejabat
Fungsional,

Celana panjang warna gelap (bukan jenis
jeans) dengan 2 (dua) saku samping
terbuka dan 1 (satu) saku belakang
terbuka dilengkapi dengan kancing;

Sepatu warna hitam bertali atau tanpa
tali dan kaos kaki warna hitam;

Lencana KORPRI;

Papan nama pegawai,

Pin Bung Karno;

Kartu tanda pengenal pegawai.

untuk pegawai wanita:

1,

Sk S A .

Kemeja model krah rebah dengan 2 (dua)

saku luar terbuka di sebelah kiri dan

kanan atas, dengan atribut Kemendagri,

nama Pemerintah Kota Blitar dan

lambang Pemerintah Kota Blitar, dengan

ketentuan:

a) lengan panjang/pendek dipakai
oleh Walikota dan Wakil Walikota;

b} lengan panjang dipakai oleh Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama; dan

c¢) lengan pendek dipakai oleh Pejabat
Administrator, Pejabat Pengawas,

Pejabat Pelaksana dan Pejabat
Fungsional;

Rok 15 cm di bawah lutut, warna gelap;
Sepatu warna hitam,;

Lencana KORPRI;

Papan nama pegawai,

Pin Bung Karno;

Kartu tanda pengenal pegawai.

untuk pegawai wanita berjilbab:

1.

Keme ja model lengan panjang krah rebah
dengan 2 (dua) saku luar terbuka di
sebelah kiri dan kanan atas, dengan
atribut Kemendagri, nama Pemerintah
Kota Blitar dan lambang Pemerintah
Kota Blitar;
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Rok atau celana panjang, warna gelap;
Sepatu warna hitam;
Lencana KORPRI;

Papan nama pegawai,

ol L

Kerudung tidak bermotif dengan warna
pink salem;

7. Pin Bung Karno; dan
8. Kartu tanda pengenal pegawai.

d. untuk wanita hamil menyesuaikan
sebagaimana ketentuan pada huruf b dan
huruf c.

Ketentuan Pasal 8 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

(1)

Pasal 8

PDH Batik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) huruf a angka 4, dipakai oleh Walikota dan
Wakil Walikota dan seluruh ASN di lingkungan
Pemerintah Daerah, kecuali Organisasi Perangkat
Daerah yang mengatur khusus penggunaan
pakaian seragam dinasnya.

PDH Batik sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dipakai untuk melaksanakan tugas sehari-hari
pada hari Jumat, memperingati hari nasional dan
pada acara tertentu

PDH Batik sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
adalah pakaian seragam batik yang diutamakan
dari hasil pengrajin batik di wilayah Kota Blitar.

PDH Batik sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dengan ketentuan:

a. untuk Pegawai Pria:

1. Pakaian lengan pendek/panjang
digunakan oleh Walikota dan Wakil
Walikota dengan model safari, krah
berdiri, kancing baju 5 (lima) buah, saku
dalam terbuka sebelah kiri atas, saku
dalam terbuka samping kiri dan kanan,
floi samping, apabila lengan panjang
memakai manset 1 (satu) kancing;

2. Pakaian lengan Panjang digunakan oleh
pejabat pimpinan tinggi pratama dengan
model safari, krah berdiri, kancing baju
5 (lima) buah, saku dalam terbuka
sebelah kiri atas, saku dalam terbuka
samping kiri dan kanan, floi samping,
lengan panjang memakai manset 1 (satu)
kancing;

3. Pakaian lengan pendek digunakan oleh
Pejabat Administrator, Pejabat
Pengawas, Pejabat Pelaksana dan
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Pejabat Fungsional model safari, krah
berdiri, kancing baju 5 (lima) buah, saku
dalam terbuka sebelah kiri atas, saku
dalam terbuka samping kiri dan kanan,
floi samping;

Celana panjang warna hitam;

Sepatu dinas dan kaos kaki warna hitam.

Lencana KORPRI dan kartu tanda
pengenal;

Papan Nama Pegawai;
Pin Bung Karno.

Kartu tanda pengenal pegawa

untuk Pegawai Wanita:

it

8.
9.

Pakaian lengan pendek/panjang
digunakan oleh Walikota dan Wakil
Walikota dengan model safari, krah
rebah, kancing baju 5 (lima) buah, saku
dalam terbuka sebelah kiri atas, saku
dalam terbuka samping kiri dan kanan,
floi samping, apabila lengan panjang
memakai manset 1 (satu) kancing

Pakaian lengan Panjang digunakan oleh
pejabat pimpinan tinggi pratama dengan
model safari, krah rebah, kancing baju 5
(lima) buah, saku dalam terbuka sebelah
kiri atas, saku dalam terbuka samping
kiri dan kanan, floi samping, lengan
panjang memakai manset 1 (satu)
kancing;

Pakaian lengan pendek digunakan oleh
Pejabat Administrator, Pejabat
Pengawas, Pejabat Pelaksana dan
Pejabat Fungsional model safari, krah
rebah, kancing baju 5 (lima) buah, saku
dalam terbuka sebelah kiri atas, saku
dalam terbuka samping kiri dan kanan,
floi samping

Celana warna hitam atau Rok warna
hitam 15 cm di bawah lutut, floi bagian
belakang;

Sepatu dinas warna hitam;

Lencana KORPRI dan kartu tanda
pengenal;

Papan Nama Pegawai;
Pin Bung Karno; dan
Kartu tanda pengenal pegawai.

untuk Pegawai Wanita Berjilbab:
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1. Pakaian lengan panjarig model
safari/lainnya, krah rebah, kancing baju
S5 (lima) buah, saku dalam terbuka
sebelah kiri atas, saku dalam terbuka
samping kiri dan kanan, floi samping,
manset 1 (satu) kancing;

2. Rok/celana panjang warna hitam;

3. Sepatu dinas warna hitam,;

4., Lencana KORPRI dan kartu tanda
pengenal;

5. Papan Nama Pegawai,

6. Jilbab polos sewarna pakaian dan
dimasukkan ke dalam;

7. Pin Bung Karno; dan
8. Kartu tanda pengenal pegawai.

d. untuk Wanita Hamil menyesuaikan
sebagaimana ketentuan pada huruf b dan
huruf c.

Setelah Paragraf 3 Bagian Kesebelas Jenis Pakaian
Lainnya BAB III PENGGUNAAN PAKAIAN DINAS
ditambahkan satu paragraf yaitu Paragraf 3A yang
berbunyi sebagai berikut:

Paragraf 3A
Pakaian Kebaya Kartini

Diantara Pasal 17A dan Pasal 18 disisipkan 1 (satu)
Pasal yakni Pasal 17B yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 17B

(1) Pakaian Kebaya Kartini sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf d, digunakan oleh ASN
wanita dilingkungan Pemerintah Kota Blitar setiap
tanggal 21 serta hari-hari tertentu untuk
pelaksanaan upacara hari-hari besar nasional
atau pada kegiatan lain yang ditentukan.

(2) Dalam hal tanggal 21 sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) diatas bertepatan dengan hari libur,
Pakaian Kebaya Kartini digunakan pada hari
efektif selanjutnya.

(3) Pakaian Kebaya Kartini sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dengan ketentuan:

a. untuk pegawai Wanita tak berjilbab:

1. Atasan baju lengan Panjang model

kebaya motif polos (warna
putih/merah/hitam) dengan bawahan
motif jarik;

2. Sepatu dinas warna hitam,;
Lencana KORPRI;

4. Papan nama pegawai,




1.
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5. Pin Bung Karno; dan
6. Kartu tanda pengenal pegawai.
b. untuk pegawai wanita berjilbab:

1. Atasan baju lengan Panjang model

kebaya motif polos (warna
putih/merah/hitam) dengan bawahan
motif jarik;

2. Sepatu dinas warna hitam;

3. Lencana KORPRI;

4. Papan Nama Pegawai;

5. Jilbab polos menyesuaikan;

6. Pin Bung Kammo; dan
Kartu tanda pengenal pegawai.

c. untuk wanita hamil menyesuaikan
sebagaimana ketentuan pada huruf a dan
hurufb.

Ketentuan Pasal 25 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 25

Atribut Pakaian Dinas terdiri atas:

N R

-t

J-

Tanda Pangkat;

Tanda Jabatan;

Lencana KORPR];

Tanda Jasa;

Papan Nama;

Nama Kementerian;

Nama Pemerintah Daerah;
Lambang Daerah,;

Kartu Tanda Pengenal Pegawai;

Pin Bung Karno.

Ketentuan Pasal 26 dihapus.

Ketentuan ayat (1) Pasal 27 diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)

Pasal 27

Tanda Pangkat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 huruf a menunjukkan tingkat dalam
status selaku Walikota, Wakil Walikota, Camat
atau Lurah.

Tanda Pangkat sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri dari:

a. Tanda Pangkat Harian yang terbuat dari
bahan dasar kain dan logam warna kuning
emas;
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12,

13.
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b. Tanda Pangkat Upacara yang terbuat dari
bahan dasar kain dan logam.

(3) Tanda Pangkat dipakai di atas bahu kiri dan
kanan.

Ketentuan ayat (1) Pasal 28 diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 28

(1) Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 huruf b menunjukkan jabatan selaku
Walikota, Wakil Walikota, Camat atau Lurah.

(2) Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terbuat dari bahan dasar logam dan dipakai di
dada sebelah kanan.

Ketentuan Pasal 29 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 29

(1) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 huruf c, terdiri atas:

a. Lencana yang terbuat dari bahan logam
warna kuning emas; dan

b. Lencana yang terbuat dari kain bordir warna
kuning emas.

(2) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a dipakai untuk:

PDH;

PSH;

PSR;

PDU;

Pakaian Dinas Khusus;
Pakaian KORPRI;

Pakaian Batik Khusus; dan
Pakaian Jenis Lainnya.

(3) Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) hurufb dipakai untuk PDL.

(4) Lencana KORPRI dipakai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di dada sebelah kiri.

Ketentuan ayat (1) Pasal 30 diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 30

(1) Tandajasa set:agaimana dimaksud dalam Pasal 25
huruf d, merupakan atribut kehormatan karena
jasa dan pengabdiannya kepada bangsa dan
negara.

I A

(2) Tanda jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
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15.

(3)

(4)
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a. Pita Tanda Jasa;
b. Bintang Tanda Jasa.

Tanda Jasa hanya dipakai oleh Walikota, Wakil
Walikota dan ASN sesuai dengan jenis pakaian
dinasnya.

Pita Tanda Jasa dan Bintang Tanda Jasa dipakai
sebelah kiri diatas saku, jaraknya disesuaikan
dengan jumlah Tanda Jasa dan Bintang Tanda
Jasa.

Ketentuan Pasal 31 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

(1)

(2)

(4)

Pasal 31

Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25 huruf e, digunakan dengan ketentuan berikut:

a. memuat nama pejabat/pegawai; dan

b. dipasang pada dada sebelah kanan dengan
jarak 1 (satu) cm di atas saku.

Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri dari:

a. papan nama yang terbuat dari bahan dasar
ebonit/plastik berwarna hitam dengan tulisan
warna putih; dan

b. papan nama yang terbuat dari kain warna
khaki dengan tulisan bordir warna hitam

Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a digunakan untuk:

a. PDH;

b. PSH;

c. PSR;

d. PiDl;

e. Pakaian Dinas Khusus;

i Pakaian KORPRI;

g. Pakaian Batik Khusus; dan
h. Pakaian Jenis Lainnya.

Papan nama sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b digunakan untuk PDL warna khaki.

Ketentuan ayat (1) Pasal 32 diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut:

(1)

Pasal 32

Nama Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 huruf f, ditempatkan di lengan
sebelah kiri jaraknya 2 (dua) cm di bawah lidah
baju.
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17.

18.

|

(2) Bahan dasar nama Pemerintah Daerah berupa
kain warna kuning dengan tulisan bordir warna
hitam.

(3) Nama Kementrian Dalam Negeri ditempatkan
sebelah kanan 2 (dua) cm di bawah lidah baju.

Ketentuan ayat (1) Pasal 33 diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 33

(1) Lambang Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 huruf g, ditempatkan pada lengan sebelah
kiri 2 (dua) cm di bawah nama Pemerintah Daerah.

(2) Bahan dasar Lambang Daerah berupa kain yang
digambar dan ditulis dengan jahitan bordir yang
bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan
yang telah ditetapkan.

Ketentuan Pasal 34 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 34

(1) Kartu tanda pengenal pegawai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf h, digunakan
untuk mengetahui identitas pegawai dan/atau
pejabat.

(2) Tanda Pengenal Pegawai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dipasang pada saku pakaian sebelah
kiri atas di bawah lencana KORPRI.

(3) Tanda Pengenal Pegawai terbuat dari bahan dasar
kertas dilapisi/dilaminasi plastik.

Ketentuan Pasal 35 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 35

Kartu tanda pengenal pegawai sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 34 terdiri atas:

a. Bagian Depan yang memuat:
1. Lambang Daerah;
2. nama Pemerintah Daerah; dan

3. foto pegawai dengan memakai PDH warna
khaki atau Pakaian Dinas Khusus dan
memakai atribut.

b. Bagian Belakang yang memuat:
nama pegawai,
Nomor Identitas Pegawai (NIP);
golongan darah;

1
2
3
4. alamat kantor;
5. tanggal dikeluarkan;
6

pejabat yang mengeluarkan;
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20.
21.

22.

23.

24.

25.
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7. tanda tangan pejabat yang mengeluarkan;
dan

8. nama jelas pejabat yang mengeluarkan.

Ketentuan Pasal 36 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 36

(1) Warna dasar foto pegawai sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 35 huruf a angka 3 didasarkan pada
jabatan.

(2) Warna dasar sebagaimana dimaksud ayat (1)
terdiri dari:

a. warna merah untuk Pejabat pimpinan tinggi
pratama;

warna biru untuk Pejabat administrator
warna hijau untuk pejabat pengawas;

warna kuning untuk pelaksana; dan

o a 0 o

warna abu-abu untuk pegawai/pejabat
fungsional.

Ketentuan Pasal 37 dihapus.

Ketentuan Pasal 38 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 38

Pin Bung Karno sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25
huruf i, terbuat dari kuningan berbentuk bung kamo
berwarna kuning emas.

Ketentuan Pasal 39 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 39

Bentuk dari model atribut pakaian dinas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 sesuai dengan gambar
tercantum dalam Lampiran Peraturan Walikota ini.

Ketentuan Pasal 40 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 40

Gambar, bentuk, model, atribut dan kelengkapan
pakaian dinas sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Walikota ini.

Diantara BAB V dan BAB VI disisipkan 1 (satu) bab
yakni BAB VA yang berbunyi sebagai berikut:

BAB VA
KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Diantara Pasal 40 dan Pasal 41 disisipkan 1 (satu) pasal
yakni Pasal 40A yang berbunyi sebagai berikut:
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(3)

(4)
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Pasal 40A
Kelengkapan pakaian dinas meliputi:
a. Tutup kepala;
b. Songkok nasional,
c. Rompi;
d. Ikat pinggang berlogo KORPRI berbahan dasar
logam; dan/atau

e. Sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan
sesuai dengan jenis pakaian dinas.

Tutup kepala sebagaimana dimaksud dala ayat (1)
huruf a terdiri dari:

a. Topi upacara Walikota dan Wakil Walikota
berbahan dasar kain warna hitam yang
memuat:

1. lambang negara dengan bahan dasar
logam warna kuning emas;

2. gambar padi dan kapas border; dan
3. pita warna emas;

b. Topi upacara Camat dan Lurah berbahan
dasar kain warna hitam yang memuat:

1. Lambang Daerah dengan bahan dasar
logam warna perak;

2. gambar padi dan kapas border; dan
3. pita warna emas.

c. Topi lapangan berbahan dasar kain warna
hitam yang memuat:

1. lambang KORPRI atau lambang Daerah;
dan

2. gambar padi dan kapas bordir.

Songkok nasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, terbuat dari kain bludru warna
hitam.

Rompi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ digunakan dengan ketentuan berikut:

a. dikenakan oleh:
1. Walikota;
2 Wakil Walikota;
3. Pejabat pimpinan tinggi pratama,;
4

Pejabat dalamjabatan administrator dan
jabatan fungsional yang disetarakan
dengan jabatan administrator;

5. Camat; dan
6. Lurah.
b. dikenakan pada kegiatan berikut:
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1. apel gabungan dengan seragam PDH
khaki;

2. kunjungan lapangan kedinasan; dan

3. kegiatan lain yang ditentukan.

26. Lampiran diubah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Walikota ini.

Pasal II

Peraturan Walikota ini mulai berlaku sejak diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Blitar

Ditetapkan di Blitar
pada tanggal 20 Mei 2024
WALIKOTA BLITAR,

ttd.

SANTOSO

Diundangkan di Blitar
Pada tanggal 20 Mei 2024
SEKRETARIS DAERAH KOTA BLITAR,

ttd.

PRIYO SUHARTONO

BERITA DAERAH KOTA BLITAR TAHUN 2024 NOMOR 18

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA B

IAN HUKUM,

IKA HADI WIJAYA, S.H..M.H.
1210 200604 1 008




LAMPIRAN

PERATURAN WALIKOTA BLITAR

NOMOR 18 TAHUN 2024

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA
NOMOR 46 TAHUN 2022 TENTANG PAKAIAN
DINAS WALIKOTA, WAKIL WALIKOTA, DAN
APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN

MODEL PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BLITAR

A. MODEL PAKAIAN DINAS
1. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)
a. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA

Keterangan:
a. Lidah Bahu g. Krah 1. Saku Celana
b. Nama kemendagri h. Lencana Korps Depan
Pegawai Republik . Sambungan Bahu

c. Papan Nama A

_ Indonesia Belakang
d. Salke Kemeja i. Nama Pemerintah Saku Celana
e. Kancing Kota Blitar Belakang
f. Ikat Pinggang j. Lambang Sepatu Pantofel

Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Warna Hitam

pin Bung Karno

Z

.




b. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA LENGAN PANJANG

Keterangan:

Mo ope TP

Lidah Bahu
Nama kemendagri
Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing

Ikat Pinggang

Krah

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Saku Celana
Depan

. Sambungan Bahu

Belakang

Saku Celana
Belakang

Sepatu Pantofel
Warna Hitam

pin Bung Karno

e
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"3

PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA

%

Keterangan:

-0 a0 gop

Lidah Bahu
Nama kemendagri
Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing

Krah Rebah

s

g. Lencana Korps k.

Pegawai Republik
Indonesia

.

h. Nama Pemerintah
Kota Blitar

i. Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

o

j. Tanda Pengenal

Celana panjang

Sepatu Pantofel
Hitam

m. Rok

pin Bung Karno



d. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Krah Rebah
Lidah Bahu
Nama kemendagri
Papan Nama
Saku Kemeja

Kancing

® ™0 Qa0 o

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

o

Panjang/Celana
Panjang

Sepatu Pantofel

. Floi/belahan rok

bagian belakang

Jikajilbab
menutupi dada,
atribut harus
terlihat jelas

Pin Bung Karno
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e. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL

Keterangan:

a. Lidah Bahu g. Lencana Korps

b. Nama kemendagri Pegawai Republik
Indonesia

: N .

c. Papan ama. h. Nama Pemerintah

d. Sambung baju Kota Blitar

e. Kancing i, Lambang

f Krah rebah Pemerintah Kota
Blitar

j. Tanda Pengenal

Sambung Bahu
Belakang

Sambung Baju
Belakang

. Sepatu Pantofel

Hitam
Rok

Pin Bung Karno
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PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB

Keterangan:

oA o oo

Lidah Bahu
Nama kemendagri
Papan Nama
Sambung baju
Kancing

Krah Rebah

¢

J-

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

. Sambung Bahu

Belakang

Sambung Baju
Belakang

. Sepatu Pantofel

Hitam

. Rok Panjang

. Pin Bung Karno

N
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g. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA

Keterangan:

a. Nama Kemendagri

b. Papan Nama
c. Saku Kemeja
d. Kancing

e. Krah

f.

1: h

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Sambungan Bahu
Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Celana Panjang
Hitam

. Pin Bung Karno
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h. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA LENGAN PANJANG

Keterangan:
a. Nama f. Lencana Korps j. Sambungan
kemendagri Pegawai Republik Bahu Belakang
b. Papan Nama Indonesia k. Sepatu Pantofel
c. Saku Kemeja g. EainaB};imenntah Hitam
4 Wensis R e 1. Celana Panjang
' & h. Lambang Hitam
e. Krah Pemerintah Kota .
Blitar m. Pin Bung Karno

i. Tanda Pengenal



i
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PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA

Keterangan:

a.

o oo g

Nama
Kemendagri

Papan Nama
Saku Kemeja
Kancing
Krah Rebah

i.

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Celana Panjang
Hitam

. Sepatu Pantofel

Hitam

Pin Bung Karno
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P PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB

Keterangan:

Krah Rebah
Nama Kemendagri
Papan Nama
Saku Kemeja

Kancing

o oo oo

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

-
- A\
|

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal
Rok/Celana Panjang
Hitam

Sepatu Pantofel
Hitam

Floi/belahan rok
bagian belakang

. Jikajilbab

menutupi dada,
atribut harus
terlihat jelas

Pin Bung Karno
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PAKAIAN DINAS HARIAN CAMAT /LURAH

a. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA CAMAT /LURAH

Keterangan:

a.

=3

S S -

Nama Kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing

Ikat Pinggang
Krah

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Saku Celana
Depan

Sambung Bahu
Belakang

. Saku Celana

Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno




b.

PANJANG

A

b

d

@
Keterangan:
a. Nama Kemendagri h.
b. Papan Nama
c. Tanda Jabatan %
d. Kancing
e. Ikat Pinggang j.
f.  Krah k.
g. Lencana Korps

-12-

PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA CAMAT/LURAH LENGAN

Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Saku Celana Depan

1.

m

Sambung Bahu
Belakang

Lengan Panjang

Saku Celana
Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno
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c. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

- m-

k I
g ia
Keterangan:
a. Nama Kemendagri g Lencana Korps j.-  Tanda Pengenal
b. Papan Nama Pegawa1. Reputililk k. Rok Panjang
Indonesia .
c. Tanda Jabatan SR R R — l. Celana Panjang
d. Saku Depan Kota Blitar m. Sepatu Pantofel
e. Kancing i Lambang Hitaxm
{  Erabl Relak Pemerintah Kota n. Pin Bung Karno
Blitar



d.

-14-

PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA CAMAT/LURAH

o

Keterangan:

>0 a0 oop

Nama Kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Saku Depan
Kancing

Krah Rebah

g.

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

[am—y
.

Tanda Pengenal
Celana Panjang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno



PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI

CAMAT/LURAH

a

b

Keterangan:

Moo oA o TP

Nama Kemendagri
Papan nama
Tanda Jabatan
Sambung baju
Kancing

Krah Rebah

o

_15-

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

WANITA HAMIL BERJILBAB

Sambung Bahu
Belakang

Sambung Baju
Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno




f.
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PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL CAMAT /LURAH

o

Keterangan:

-0 ope g

Nama Kemendagri
Papan nama
Tanda Jabatan
Sambung baju
Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Sambung Bahu
Belakang

Sambung Baju
Belakang
Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno




g.

PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA CAMAT /LURAH

Sl

s

Keterangan:

™o a0 TP

Nama kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing

Krah

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

P

g.

h.

17

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

i

Sambungan
Bahu Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno




h.
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PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH LENGAN PANJANG PRIA

CAMAT/LURAH

Keterangan:

® =0 a0 gop

Tanda Jabatan
Nama kemendagri
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing

Krah

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Sambungan
Bahu Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno
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i.  PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB CAMAT /LURAH

& = =
) o =
(o \\,’ iy " : o\/ ‘ ‘
{
‘ \
e A8 s li /e
|
|

b

¥

Keterangan:

a. Nama kemendagri g Nama Pemerintah j- Celana Panjang

b. Papan Nama Kota, Blitax k. Sepatu Pantofel

c. Tanda Jabatan h. Mb“?ng Hitam
Pemerintah Kota 1 Pin Bune Karno

d. Kancing Blitar ' g

e. Krah Rebah i.  Tanda Pengenal

£, Lencana Korps

Pegawai Republik
Indonesia
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PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA CAMAT/LURAH

o

Keterangan:

a. Nama kemendagri
b. Papan Nama

c. Tanda Jabatan

d. Kancing

e. Krah Rebah

f.  Lencana Korps

Pegawai Republik
Indonesia

o

Nama Pemerintah 0.
Kota Blitar &

Lambang

Pemerintah Kota 1

Blitar

Tanda Pengenal

Celana Panjang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno




D1-

WANITA HAMIL

k. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH
BERJILBAB CAMAT /LURAH
3 "_ ] H '
[ETwe] JI [
PP .
/m /)
Keterangan:
a. Nama kemendagri g  Lencana Korps
b. Papan Nama Pegawal.Repubhk
Indonesia
: J .
P Tanda abata.m h. Nama Pemerintah
d. Sambung Baju Kota Blitar
e. Kancing ;) Lambang
£ Kiali Relialb Pemerintah Kota

Blitar

Tanda Pengenal

Sambung Bahu
Belakang

Sambung Baju
Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno




L
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PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL CAMAT/LURAH

Keterangan:

e oa0 TP

Nama kemendagri

Papan Nama
Tanda Jabatan
Sambung Baju
Kancing

Krah Rebah

Lencana Korps
Pegawai Republik
Indonesia

Nama Pemerintah
Kota Blitar

Lambang
Pemerintah Kota
Blitar

Tanda Pengenal

Sambung Bahu
Belakang

Sambung Baju
Belakang

Sepatu Pantofel
Hitam

Pin Bung Karno




3.

03

PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) BATIK PRABHA BALITAR

a.

PAKAIAN BATIK PRABHA BALITAR UNTUK PRIA (JPT)

F %

Keterangan:

a.
b.

E,

Pin Bung Karno
Lencana Korpri

Tanda pengenal pegawai
Papan nama

Celana hitam




4.

b. PAKAIAN BATIK PRABHA BALITAR UNTUK PRIA (Non JPT)

Keterangan:

a. Pin Bung Karno

b. Lencana Korpri

c. Tanda pengenal pegawai
d. Papan nama

Celana hitam
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c.  PAKAIAN BATIK PRABHA BALITAR UNTUK WANITA (TANPA HIJAB)

N

a. Pin Bung Karno

Keterangan:

Lencana Korpri

Tanda pengenal pegawai
Papan nama

Rok hitam

® 2 o o




-26-

d. PAKAIAN BATIK PRABHA BALITAR UNTUK WANITA (BERHIJAB)

Keterangan:
a. Jilbab Hitam
b. Pin Bung Karno

. Lencana Korpri

c
d. papan nama

@

tanda pengenal pegawai

—

rok hitam




.

BT

PAKAIJAN SIPIL HARIAN (PSH)

a. PSH PEGAWAI PRIA

Keterangan:

a. Krah Berdiri e. Papan Nama
Kancing 5 buah f.  Kartu Tanda Pengenal
Lencana KORPRI g. Ploi samping

b
0.
d

Saku dalam kecil




D8

b. PSH PEGAWAI WANITA

Belakang

Keterangan:

a. Krah Rebah d. Kartu Tanda g Warna Kerudung

b. Lencana Pengenal r{l;:gzsuaikgrfl dan
KORPRI e. Papan Nama t ermoti

c. Saku dalam f Kancing 5 buah h. Flm/Belahan Rok
kecil bagian belakang
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5. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR)
a. PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) PEGAWAI PRIA

Keterangan:

a. Krah Berdiri d. Kartu Tanda Pengenal f. Kancing 5
b. Lencana KORPRI e. Tutup saku dalam buak

c. Saku dalam kecil g. Papan Nama
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PAKAIAN SIPIL RESMI (PSR) PEGAWAI WANITA

Keterangan:
Krah Rebah

a.
b.

Lencana
KORPRI

Saku dalam
kecil

. Kartu Tanda

Pengenal

. Tutup saku

dalam
Kancing 5 buah

. Papan Nama

. Warna Kerudung

menyesuaikan  dan
tidak bermotif

Ploi /Belahan
Rok bagian
belakang




1.

6. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)

a. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA

Keterangan:
a. Dasi d. Kemeja Putih Lengan Panjang
b. Kancing 3 Buah e. Belahan Jahitan

c. Saku Bawah Tertutup f. Sepatu Pantofel Hitam
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b. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA

b

w W

Keterangan:

a. Kancing 3 Buah d. Kemeja Putih

b. Saku Bawah tertutup e. Sepatu Pantofel Hitam
c. Celana Panjang
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c. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA BERJILBAB

W

Keterangan:
a. Kancing 3 Buah d. Kemeja Putih
b. Saku Bawah tertutup e. Sepatu Pantofel Hitam

c. Rok/Celana Panjang
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7. PAKAIAN DINAS LAPANGAN
a. DINAS PERHUBUNGAN

1) PRIA
GAMBAR ) 1 KETERANGAN
. Kemeja lengan panjang warna abu-abu
‘ muda dengan bhdah pundak, leher
berdir, 2 (dua} buah saku sebelah atas
- kanan dan kin  tertutup dan
e VJ' -','. berkancing
i - " - 2. ikat pinggang
Rillls 3. Celana panjang dengan kancing lidah
b 4. Kopel reem dan tah kurt
5. Sepatu model [ars pendek

GAMBAR _ [ 7 KETERANGAN

Kemeja lengan panjang warna abu-abu
muda dengan hdah pundak, leher
berdin, 2 (dua) buah saku sebelah atas
kanan dan kin tertutup dan
berkancing

Ikat pinggang
3 Celana panjang dengan kancing hdah
4 Kopel reem dan tal kurt peluit
Sepatu model lars panjang

6. Helm dinas SNI

AMBAR ] KETERANGAN
. 1. Kemeja lengan panjang warna abu-abu
muda dengan hdah pundak, leher
.- 8 tidur, 2 {dua) buah saku sebelah atas
I A kanan dan kin tertutup, berkancing

serta berkantong tebal
2. Celana panjang kargoe berkantong
3 Sepatu model boots warna hitam
4 Tanda pangkat berupa bordir di kerah




2) WANITA

GAMBAR

‘GAMIAR

=85

KETERANGAN |
Kemeja lengan panjang warna abu-abu
muda dengan hdah pundak, leher
tidur, 2 (dua) buah saku sebelah atas
kanan dan kin tertutup, berkancing
serta berkantong tebal

Celana panjang warna biru tua tanpa
lipatan bawah dengan 2 (dua) buah
saku samping.

Memakar penutup kepala/jilbab yvang
dimasukan ke dalam kemeja

Tanda pangkat berupa bordir di kerah

KET ERA B AN |
Kemeja lengan panjang dengan lidah
pundak. leher tdur, 2 {dua) buah saku
srbelah atas kanan dan kin tertutup,
berkancing serta berkam ong tebal

Celana panjang warna biru tua tanpa
lipatan bawah dengan 2 (dua) buah
saku samping

Memaka: penutup kepala/jilbab vang
dimasukan ke dalam kemeja.
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b. SATPOL PP
1) PRIA

BIENTUK, WAIRNA DAN KELISNGKAPAN ATIIBLrP

1. Tutup kepala: 1. Tanda pangkat havia,
Barct  warna  khakt  tua  RKehijau-bujenan] 2. T pNAnT TN,
dengan emblem Prajs Wikaws 3. Tanda  jabatan (Laagi

2. Tutup badan.
a. Baju lengan panjang warna khaki tua | 4
kehijau-hyauan, kerah baju model rebaby, | 5 7Tanda kemahivran  dan
berkancing & {enam) buah pada bagian petshizayocan (baghk vimng
tengah baju, berlidah bahu yang masing- |,,-,.ih.,vk);' : =
masing berkancing 1 (satu) buah, saku [ 6. Vanda Pengenal;
tempel tertutup pada bagian dada 2 (duaj) | 7. Tylisan '
buah yvang dilengkapr dengan kancing

vang berhak);
Tenwlian kewenang an,

Ketuenteriemn
Daddam Negeert,

penutup  sakunya, dan lengan  baju | g Baclge Satpel 12
chilengkapi manset, 9. Bexlge Pemda dan Tulisan

L. Celana pangang warna khaks tua Kebn -
hijaunan, saku saraping  ceelana mosded
mirmg 2 {chaal buah, dan saku tempel |
satnping celana tertutup 2 idua) buah | 1) Papan Tuhisan Pol PP dan
chiberngkeapi chennzan ket penutup 12, Kepel e Inmstuss iy ok
asakunyva, saku tempel belakang celana CreIm
tertutup 2 (deal buoaly dilengkapt dengan
kancmg penutup sakianva, dan celana
taanpa reompe:l fipatan,

oo Keaws oblong warma khaki tua kehijao-
hijratan dengan emblem Praga Wibaaws,
claan

o Mengeunaken kKopsel rimm berwearta ereamm
cdenean lambang Satpol PP odan kepala
sabuk berbalian acxtal

3. Tutup kaki

#A. Sepatu lapangan warna cokelat moada;
clan

b. kaos kaki warna cokelat muda

Provins: dan kabuapateny
ot
Q. korpws,




a7,

BENTUIK, WARNA DAN KELENGKAPAN

1. Tutup kepala:

1,

b.

. B
a

Ly,

Q.

&l

Fieldoap warna  khaki tuan kehijau-
hijauan dengan logo Praja Wibawa, hs
dan hiasan pads Klep sesuai golongan
ke pangkatan; dan

Baret wartna khaki tua kehijau-hijauan
dengan emblem Praja Wibawa

tup badar:

Baju lengan
kehijau-hijauan,

panjang warna khaki rtoa
kerahh baju model rebah,
berkancing 6 (eniam)] buah pada bagian
tengah baju, berlidah bahu yang masing-
masing berkancing 1 (satu) buah, saku
tempel tertutup pada bagian dada 2 {(duaj

buah wvang dilengkapt dengan kancing
penutup sakunya, <dan lengan baju

dilengkapi manset,;
Celana panjang warna khaki tua kehijau-
hijauan, sakoa samping celana model miring

2 (dua) buah, dan saku tempel samping
celana tertutup 2 (dua) buah dilengkapi
dengan kancing penutup sakunva, sakuo

tempel belakang celana tertutup 2 (duaj
buah dilengkapi dengan kancing penutup
sakunya, dan celana tanpa rampel/lipatan,
Kaos oblong warna khaki tua kehijau-
hijaunan dengan emblem Praja Wibawa; dan
Menggunakan kope!l rmim dan drah rim
dengan lambang Satpol PP berbahan dasar
nilen dan kepala sabuk berbahan acetal.

3. Tutup kaki:

a.

b,

Sepatu lapangan warna cokelat muda; dan
Kaos kaki warna cokelat muda.

ATRIBUT

1. Tanda pangkat harian;

2. Papan namas;

3. Tanda Jabatan  (bagi
vang berhak);

4. Tanda kewenangan;

5. Tamdsn kemahiran dan
penghargaan (bagi yang
berhak);

&, Tanda Pengenal,

7. Tulisan Rementerian
Da bhm Negen

B. Badge Satpol PP,

9. Badge Pemda dan Tulisan
Provinsi can Kabupaten/
Iota

10. Drah Rim {untuk vang di
fapangan);

11, Sarung Senjata [Holster)
jika dipertukan;

12, Sarung  Tonfa (T-Stick
JBorgol;

13. Papan Talisan Pol PP
bordir, dan

L4 o pel Hm bersarna
Crearn




T

2) WANITA

13

FENTUR, WAIRNA, DAN KELENGRKAPAN

A'TRIBLIT

Tun
a

b,

Tutt

1,

h.

o

ip kepala
Baret warnia khaki tua kehijao-hawan dengan

cmblem Praja Wibawa, dan

Bl vang mengeunitkan Jilbab dan warnuta nanul
menvesuaikan

ip badan

Baj lengan panjing wanva khaks taa kehigang-
higanan, kerah baju mode]l rebaly, berkancing 6
fenaml buiah paeda bacian  tengabh bag, berlichab
bahn vang masing-masing berkomeng 1 {sat

buah, saku temped lertntap pada bagian dada 2

iclual buah  vang  dilengkayn  dengan kanang
poenutup sakunva, dan lengan bayu dhilengkoapa
manset

Celana panjang warna khaki tia ke higana-hi jeantan,
saku samping ovlang modet mirmg 2 tduay bualy,
dean saku tempel saampmg, colana ertutup 2 {doa
buah dilengkapi dengan kancing penutup sakunya,
saku tempel belakang celana tertutup 2 (Coal bogaly
dilengkapr dengem kaneing penutup sakuniya, dan
celana anpa rampel/ ipatan,

RKace oblong wirna Khaka  tua
dengan ctithlem Praja Wibawa; dan
Mengroninkan kopsl mm berwarna ercam  dengean
lambang Satpal PP kepala sabuk

kehi jau- jauan

dan h,:l'h.i'lclll

acelal

Tutug kake

a.
1.

Scpatn Japangan warnia cokelat mucla, Jdan
Raos kakt warnia cokelat muda,

10,
L.

12.

Tomda pemgkiat oo
Papan mams;
Tanda  Jabatan
vang berhak),
Tandia Kew e nangan
bentuk besaa
Tamcdia kemahwuan
penghorgaan
vang berbak);
Tanda Pengrnal,
Tuhisan Ivementerian
Lralamm Negers;

Nadae: Satpol PP,

(hagi

dan
(b

LTS LI Penedia dary
Tultsary  Provanss  dan
habugsaten/ Kata,

Korpri;,

Fapan Tulisan Pol PR
clian

kopet Fin hierwarna
rewy N
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BRENTUKN, WARNA DAN KR LIKENGRKAPAN

ATRIBUT

2

2, ‘T

i

fal

b,

1. Tutup kepala:

Freldeap winna khaki tua kehijan-hijavan dengan

logo Prajs Wibawa, lis dan hissan padia klep
sesua golongan kopangkatem, dan
Bagl vang menggunaken  gilbab dan wanita  haonl

e versueikian

ups baadan

Baju lengan pangang warna khaks tiea Kelojau-h gaogan,
keriah baju madel rebah, berkancing 6 fenaml buah
penba bagian tengah baju, berhdah bahu vang masing-
masing berkancing 1 (s:ul bnah, saku tempel tertutup
packa bagian dada 2 idua) bualy vang dilenigkapi dengan
Rancing penutup sakunya, dan lengan bau dilengkap:
Mg ased,

Celana pemjang et Rhiak: tna kehijag-hyauan, saky
sarnping celares wedel nurmne 2 fdua) buah, dan saku
temped samping oclana tertatup 2 (dual buah dilengkapi
dengan kacing penutoap sakunyes,  saku o Lempses]
belakang  oelana tertutup 2 {dual buah  chlengkapi
dengan kancing penutup sakunyva, dan oelama tanga
rampelfhipatan;

haos oblong warna khak: tua kehgag-lnjanan dengan
emlbdem Friaja Wibenva, Jdan

Mengeanakan kopel rim dan deall nm denean laanbnang
Sampal PP berbabon dasar mlon dan kepala sabuk
berbealan acetal,

3. Niatup kake

Sepata lupangan warna cokelat miudh; dem

Kaos kakr weurna cokebat mvda,

11

18.

18

Eah

CSarung Scriata

Tanda pangkat harian;
Papaon ssaun;

Tanda Jabatan (bagi vang
hevhak);

Tanda kewenangan,

Tanda kemahunn  dan
penghargaan (bagl  vang
berhaky;

Temdda Pengenal;
Tuhsan Kesnestterian
Daliam Negen;

Hadge Sapol PR,

Badee Pemda dan Tulisan
Frovinst  dan Kabupaten/
Bt

(untuk vang i
laapranigaril; -
Holstert
nka dipertukan,

Sarung Tata (T-Stuck! atan
Borgol,

Tulisan Pal PP

bordir; dan

apan

. Ropd Kun berwarna cream
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c. UNIT PEMADAM KEBAKARAN

Jeris kain: Ripstop (Xatun dan Polvester|

Warna Baju: Siru (Kode 1Warna 100 100 0 50} -
Warna Celana dan Baret: Siru Tua (Kcde warza :00 100 0 750 -
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TATA CARA PEMAKAIAN
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Saret warna biry inavy bluel dengan emblem pemadem kebararan:

Bayu

lengan rawjang ierah tidur. beriavcing dalam 5 buah pada bagian

engar. baru, berlidah paca setiap vshu dengan kancing rrazing-mssing 1 bush
dav 2 buar salcs stas Zengen kanecing pereizat masing-masitag 1 bugh:

Borzlr Monocgram d: ierah baju sebelah karn berloge Helm can XKapak bervarma
wama kuning dengan dasar svarne birs
Bordir Tanda Pangkat sesual jabaten dar golongan di Zerah baju sebelah

Zanen
Tulisan

Doriir Fapan Nama di ates saku bey: sebelak kanan,

dengan dacar wams biru

Provinsi/Kabupaten;/Kote 2l lenger baiu secelan kin:
Badge Perer_ mtah Laerah dibawah tulisan Frovir.si/Kabugzaten/
Tulizen Pemacam Kebakaran d: lengan baju zebelah banan
Badge Pemasam Kebakaran di bawak tulisan Pemadam Kebakaran
Berzir Tands Jakatan di saku sebelan kanan sesiia: dengan eselonering.

dargan

runing. dst kuring Zan warmna Zasar biru:

Sordir Tanda Fenugasarn dipasang 4: atas saini sebeiah v
Bereir Tanda Penghargaan/brevet penghargaan dipasang d: azss papan nama;
Berzir Lencana KORPPI diatas Lencana Pemadam Kebakaran wama kurning:
Berzir Lancana Femadam Kebakaran zZipazang di atas salau sebelsh lor: wamna

muning:

3. Bevdir Tulican Pemadam 21 ata:z sexu baju sebeleh lan

lan. denga=

zuning. list kuning dan wamas casar biru;

. lka: Pinggang

bertanan plaszi

. Yapak Persoxil diletazlzan pada Xops
Cela:'.a enjang warna biri naxy o
2 buan saku belakkang dax 2
ceiana;
. Sepatulars Perjang/FLL wama nitam pertal; dan
. Kaos Kaki warna hitam.

sisi,
:enga':‘.

warna hiam z2an Kopel warna hitam dengan

pz! bagia~ sebelah idri

.1..e (X

X ota:

sulisan wams

tulisaxn varms

kepals kopel

meng Furmlen sevu sampivg Slsetap

buah saku ganturg di sehap sisi bagiar.

r

.(-l

. Craghnm

. Temakalan Bawu

KETERANGAN

. PDL digunakan unwui

melsirganavar  tugas
lapangan baix cleh
“ria maugur. Wanisa:
Bsg  wamta  yang
mengenakan  ‘ilbab,
dara: menvesuaikan;
_engar bau digulung
pada saat
mela¥sanazan
kegiatan zehar:-hari:
_engen oaju
djulurzan pada zaat
melazsanarsy
upecare benders:

Tak ba.nu/aliluy
warna meran
aigumal.an zleh
gejabat cemazam
vang memillin  garic
komando te_yhna
gasur.an:

hanva
cizunakan pada zaat
gelaksanaa v upacara
bencera: dan

2L
dimezulan kedalam
ce.ana PO,

d.

BPBD

KETERANGAN

PAKAIAN DINAS LAPANGAN

CELANA DINAS LAPANGAN

1. Kemeja berbahan wol army; 1.
2. Kemeja berwarna krem;
' 3. Krah leher model tegak;

Celana berbahan wol army;
2. Celana berwarna krem;
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4. Tengah muka memakai plakat,
dijahit tindis 2 dan berkancing 7
(tujuh) buah;

S. Lengan Panjang memakai bed logo
BNPB sebelah kanan dan bed
bendera merah putih disebelah
kiri;

6. 4 (empat) buah saku bagian depan
penutup atas dan bawah;

7. Saku pulpen pada sisi kiri bagian
atas pinggang;

8. Tengah muka kemeja memakai
plakat, dijahit tindis 2;

9. Cara penggunaan : kemeja
dimasukkan kedalam celana
Panjang.

Model standar dengan ploi t;agian
depan 2 buah kanan dan 2 buah
kiri;

Tali ban pinggang berlidah 3 (tiga)
buah berukuran 4 cm;

Sabuk atau kopel tali pinggang;
Celana Panjang dengan resleting
depan;

Saku belakang disebelah kanan dan
kiri berpenutup dan berkancing,
sebelah kiri saku bobok tanpa
penutup serta dibagian kanan dan
kiri sejajar paha kantong dengan 2
kancing;

Kantong samping celana, kanan dan
kiri miring;

Lebar ban pinggang 3,5 cm (dilipat
kedalam)

————

KETERANGAN

TOPI DINAS LAPANGAN

SEPATU DINAS LAPANGAN

1. Topi berbahan wol army;
2. Topi berwarna krem,
3. Bordir berlogo BNPB;

4. Berban garis hitam;

5. Berpayung dengan gambar padi dan

kapas.

1. Sepatu berbahan kulit dan karet;
2. Warna dasar krem; dan
3. Bertali.
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e. CAMAT/LURAH

)

Keterangan:

a. Untuk camat/lurah tandajabatan diletakkan pada saku sebelah
kanan (dijahit)
tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung kerah
sebelah kanan dan kiri (dijahit)
Tulisan Kementerian Dalam Negeri (dijahit)
Papan Nama (dijahit)
Saku Kemeja
Kancing
Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit)
Nama Pemerintah Kota Blitar (dijahit)
Lambang Pemerintah Kota Blitar (dijahit)
Tanda Pengenal
Celana
Saku Celana
. Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang
Sepatu PDL
Pin Bung Karno

=3
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Keterangan:

a. Untuk camat/lurah tandajabatan diletakkan pada saku
sebelah kanan (dijahit)

)

tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung
kerah sebelah kanan dan kiri (dijahit)

Tulisan Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

Papan Nama (dijahit)

Saku Kemeja

Kancing

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit)
Nama Pemerintah Kota Blitar (dijahit)

Lambang Pemerintah Kota Blitar (dijahit)

5@ ™0 a0

o
.

Tanda Pengenal

m

Celana

—
.

Saku Celana
. Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang
Sepatu PDL
Pin Bung Karno

s @ B B
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-

Keterangan:

a. Untuk camat/lurah tandajabatan diletakkan pada saku sebelah
kanan (dijahit)

b. tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada ujung kerah
sebelah kanan dan Kkiri (dijahit)

Tulisan Kementerian Dalam Negeri (dijahit)

Papan Nama (dijahit)

Saku Kemeja

Kancing

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit) Nama
Pemerintah Kota Blitar (dijahit)

Lambang Pemerintah Kota Blitar (dijahit)

Tanda Pengenal

= OO T S - W

ot

o =

Celana

.

Saku Celana

Sambung Bahu Belakang
Saku Belakang

Sepatu PDL

Pin Bung Karno

T ® F E
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PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) JABATAN PIMPINAN TINGGI DAN

ADMINISTRATOR
PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA JABATAN PIMPINAN TINGGI

a.
DAN ADMINISTRATOR
. N
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Keterangan:
a. Pet dengan logo g. Dasi Hitam l. Sepatu Pantofel
Pemkot Blitar h. Lencana Korps Putih
b. Krah Rebah Pegawai Republik m. Sambung Baju
c. Papan Nama Indonesia n. Sambung Baju
d. Saku atas tertutup Tanda Jabatan Bawah
e. Kancing 5 Buah j-  Saku bawah o. Pin Bung Karno
_ tertutup
. Kemeja Puti k. Celana Panjang
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PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) WANITA JABATAN PIMPINAN

TINGGI DAN ADMINISTRATOR

\

S

Keterangan:

a. Pet dengan logo g. Kemeja Putih
Pemkot Blitar % Dasi Hitsm

b. Krah Rebah i Lencana Korps

c. Papan Nama pegawai Republik

d. Saku atas tertutup Indonesia

e. Kancing 5 Buah j- Tanda Jabatan

2 Sak Banel k. Celana Panjang

Tertutup

l. Sepatu Pantofel
Putih

m. Pin Bung Karno




_48-

c. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) WANITA BERJILBAB JABATAN

PIMPINAN TINGGI DAN ADMINISTRATOR

- A&
\@j

b =
o
t
\ )
, / _
l / \ /»
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Keterangan:
a. Pet g Kemeja Putih 1. Sepatu Pantofel
b. Krah Rebah h. Dasi hitam Putih
c. Papan Nama i Lencana Korps m. Pin Bung Karno
d. Saku atas tertutup pegawai Republik
Indonesia
. Kanci h '
© ancing 5> Bua Tanda jabatan
£ Saku Bawah

Tertutup k. Celana Panjang
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9. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT /LURAH

a. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA CAMAT/LURAH

()
o —-—-—I ‘I:_‘.", f';" i . 1
II ‘._v o D { ‘v — pl
I g 1 . '\ i
St Bed L '
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. | [
| | | | |
| |
! | |
I | |
| I I f .
I | |
|' |
' 1
|
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Keterangan:
a. Pet g. Dasi Hitam 1. Sepatu Pantofel
b. Krah Rebah h. Lencana Korps Putih
c¢. Papan Nama ﬁrgirv;/:siigepublik m. Sambung Baju
. Sambung Baju
d. Tanda Jabat n g Baj
an .a abatan i.  Saku Atas Tertutup Bawah
8, Renchuy S B j-  Saku bawah o. Pin Bung Karno
i Kemeja Putih
e : textutup p. Tanda jabatan

k. Celana Panjang
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b. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

k
. \
\‘ . \ l
\ 1 \
1 [ ‘
\' , | \‘
\‘\ i ‘\a 1\
SR \ - \'.\
"\ r\_J‘{ ) 'ﬁ < ‘)
\ _ \_/ AN
Keterangan:
Pet g. Kemeja Putih 1. Sepatu Pantofel
Krah Rebah h. Dasi hitam Putih
Papan Nama i. Lencana Korps m. Pin Bung Karno
Tanda Jabatan pegawai Republik n. Tanda jabatan
Indonesia .
Kancing 5 Buah : .
e J- Saku atas tertutup
Saku Bawah

- o a0 TP

Tertutup k. Celana Panjang
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c. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA CAMAT/LURAH

Keterangan

Pet

Krah Rebah
Papan Nama
Tanda Jabatan
Kancing 5 Buah

Saku Bawah
Tertutup

™o ope g

| {

g. Kemeja Putih 1. Sepatu Pantofel

k

Putih

m. Pin Bung Karno

h. Dasi hitam

i. Lencana Korps
pegawai Republik n. Tanda Jabatan
Indonesia

j- Saku atas tertutup

k. Celana Panjang




-52-

10. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

a. PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPRI PEGAWAI PRIA

% -
TR

Keterangan:

a. Songkok Warna  e. Lencana KORPRI h. Sepatu Pantofel Warna
Hitam Hitam

f. Saku Dalam
b. Krah berdiri g. Tanda pengenal i. Pin Bung Karno
c. Papan Nama

d. Kancing




b.
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PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPRI PEGAWAI WANITA

Keterangan:

a. Songkok Warna e. Lencana i. Sepatu Pantofel
Hitam KORPRI j.- Celana Panjang

b. Krah Rebah f. Tanda Pengenal k. Pin Bung Karno

c. Papan Nama g. Saku Dalam

d. Kancing h. Rok 15 cm di

bawah lutut
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c. PAKAIAN SERAGAM BATIK KORPRI PEGAWAI WANITA
BERJILBAB

Keterangan:

a. Songkok Warna e. Jilbab, jika i. Rok/Celana Panjang
Hitam menutupi dada j. Sepatu Pantofel

b (el bk atribut harus

terlihat jelas k. Pin Bung Karno
f. Lencana KORPRI
Tanda Pengenal
h. Saku dalam

c. Papan Nama

d. Kancing

®
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11. PAKAIAN DINAS LAINNYA

a. PAKAIAN DJADUL PUSPA DAHANA PRIA

Keterangan :

Papan nama

Udeng khas Puspa Dahana
Pin Bung Karno

Lencana Korpri

Kartu tanda pengenal
Sandal Djadoel

-0 a0 g
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PAKAIAN JADUL PUSPA DAHANA WANITA

Keterangan :
a. Papan nama

Pin Bung Karno

b

c. Lencana Korpri

d. Kartu tanda pengenal
e

Sandal Djadul
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PAKAIAN JADUL PUSPA DAHANA WANITA BERJILBAB

Keterangan :

Papan nama

Jilbab warna merah polos
Pin Bung Karno

Lencana Korpri

Kartu tanda pengenal
Sandal Djadul

~ 0 m e E
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PAKAIAN SOEKARNO LOOKS

- —

=
i 77

L

pelll

o

Keterangan:

a.

Songkok Warna
Hitam

Krah Berdiri
Pin Bung Karno
Papan Nama

o —

= g th O

|

Saku Depan Atas

Kancing

Lencana KORPRI

Tanda Pengenal

Saku Depan Bawah

Celana Panjang
Floi Baju
Belakang

Lipatan Celana
Bawah

. Sepatu Pantofel

Hitam
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PAKAIAN KEBAYA KARTINI

€.

Keterangan:

Tanda Pengenal
Rok motif jarik

d.

Kebaya polos warna hitam

atau putih

a.

e.
f.

Sepatu Pantofel Hitam

Papan Nama

1o

Lencana Korpri

C.
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PAKAIAN KEBAYA KARTINI BERJILBAB

i

Keterangan:

Lencana KORPRI

Tanda Pengenal
Rok motif jarik

d.

Jilbab warna menyesuaikan

a.

e.
f.

Kebaya polos warna hitam atau

putih

b.

Sepatu pantofel hitam

£.

Papan Nama

C.



B. ATRIBUT PAKAIAN DINAS

1. TANDA PANGKAT
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NO

GAMBAR

KETERANGAN

| L.

Digunakan oleh Sekretaris Daerah
Kabupaten/Kota

1 (satu) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Lis Merah keliling dibordir

Digunakan oleh Pejabat Tinggi Pratama
1 (satu) bintang astha brata

Bintang berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Digunakan oleh Pejabat dalam jabatan
administrator

3 (tiga) melati segi lima

Melati berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

Digunakan oleh Pejabat Pengawas
2 (dua) melati segi lima

Melati berwarna kuning emas berbentuk pin
timbul

4

Digunakan di PDH khaki camat

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain warna khaki
Digunakan di Pundak
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 Digunakan di PDH Putih camat

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul |
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain berwarna biru
Digunakan di Pundak

Digunakan di PDU camat

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

3 (tiga) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar mika berwarna biru

Digunakan di pundak

SESE © © » ™

10. |

Digunakan di PDH khaki lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul |
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain warna khaki
Digunakan di Pundak

Digunakan di PDH Putih lurah |

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar kain berwarna biru
Digunakan di pundak

Digunakan di PDU lurah

Lambang Kementerian Dalam Negeri berbahan
logam timbul berwarna kuning emas

2 (dua) melati segi lima berbahan logam timbul
berwarna kuning emas

Bahan dasar mika berwarna biru

Digunakan di pundak .
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2. TANDA JABATAN
TANDA JABATAN CAMAT DAN LURAH

Digunakan oleh Camat

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah

sinar 45 jari-jari warna kuning

emas

Lambang Garuda Indonesia emas

Bahan dasar lingkaran dalam

logam warna perak

Lingkaran luar dari titik tengah : 3

cm

~ Berbentuk bulatan berwarna perak
atau logam

~ Digunakan di saku seragam

sebelah kanan

Digunakan oleh Lurah

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jumlah

sinar 45 jari-jari warna perak

Lambang Daerah Kabupaten

Bahan dasar lingkarai

logam warna perunggt

Lingkaran luar dari titik tengah : 3

cm

» Berbentuk bulatan berwarna perak
atau logam

\» Digunakan di saku seragam

| sebelah kanan

Kota Blitar

3. LENCANA KORPRI

4. PAPAN NAMA

2cm




_64-

5. NAMA KEMENTERIAN
mae - 1.5 em

KEMENTERIAN DALAM NEGERI I

—

i =

6cm

6. NAMA DAERAH KOTA

PEM.KOTA BLITAR 11,5 cm

-+ >
6cm

7. LAMBANG DAERAH KOTA

KOTA BLITAR

8. KARTU TANDA PENGENAL PEGAWAI

(' TR
NAMA
NIP
OPD
PEMERINTAH KOTA Bt e
BLITAR GOL. DARAH

Biitar, wsaivasassizsa:
An. WALI KOTA BLITAR

Sekretaris Daerah

.............. Pangkat
NIP.
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Keterangan Warna Dasar Foto Pegawai :

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama: wama dasar merah;

b. Pejabat Administrator - wama dasar biru;

c. Pejabat Pengawas : warna dasar hijau;

d. Pejabat Pelaksana ; wama dasar orange:

e. Pejabat Fungsional : wamma dasar abu-abu:
f. PPPK ; warna dasar kuning.

9. PIN BUNG KARNO

B. KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS
1. TUTUP KEPALA
a) PET CAMAT DAN LURAH

1) PET UPACARA CAMAT

2) PET UPACARA LURAH

Keterangan:

a. Bahan dasar kain warna hitam.
b. Lambang Burung Garuda dibordir dengan lingkaran dasar

berwarna hitam.




-66-

Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir.
Pita perak bagi lurah dan kuning emas bagi camat.

Xy

b) TOPI LAPANGAN

1) Topi Lapangan Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan
Pimpinan Tinggi Madya, dan Fungsional Ahli Utama

v Lambang Daerah Kota Blitar

v Sebelah kanan
bertulisan NAMA
PERANGKAT
DAERAH
PEMKOT BLITAR

v Sebelah Kiri
bertulisan Nama
Pegawai ASN

v Satu Lis warna kuning emas

v Padi kapas
bersusun dua
di lingkar
depan

2) Topi Lapangan Jabatan Administrator dan Fungsional Ahli
Madya

v Lambang Daerah Kota Blitar

v" Sebelah kanan
bertulisan NAMA
PERANGKAT DAERAH
PEMKOT BLITAR

v" Sebelah Kiri
bertulisan Nama
Pegawai ASN

v Satu Lis warna kuning emas

v Satu Padi kapas dilingkar
depan

3) Topi Lapangan Jabatan Pengawas, Fungsional Mahir /Penyelia
dan Fungsional Ahli Muda/Pertama

v Lambang Daerah Kota Blitar

v Sebelah kanan
bertulisan NAMA
PERANGKAT DAERAH
PEMKOT BLITAR

v Sebelah Kiri
bertulisan Nama
Pegawai ASN

v Satu Lis warna kuning emas

J
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4) Topi Lapangan Pelaksana dan Fungsional Pemula/Terampil

v' Lambang Daerah Kota Blitar

v' Sebelah kanan
bertulisan NAMA
PERANGKAT
DAERAH PEMKOT
BLITAR

v Sebelah Kiri
bertulisan Nama
Pegawai ASN

c) WARNA JILBAB

| No | Jenis Pakaian Dinas T WarnadJilbab
1. | PDH Khaki Warna kuning mustard
2. | PDH Putih Warna pink salem

3. | PDH Batik/lurik/khas daerah Sesuai dengan baju
tanpa motif

4. | Pakaian Korps Pegawai Warnahitam
Republik Indonesia

SONGKOK NASIONAL

Terbuat dari kain bludru warna hitam

ROMPI
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SEPATU
. BENTUK | KETERANGAN
a. Sepatu PDH Pria » Jenis Pantofel
~ Berwarna hitam
» Bertali
b. Sepatu PDH Wanita ' '~ Jenis Pantofel
» Berwarna hitam
| c. Sepatu PDL Pria dan \\;sn:; |~ Berwarna hitam/cokelat |
muda/krem
~ Bertali
d. Sepatu PDU Pria '~ Jenis Pantofel
»~ Berwarna putih
~ Bertali
e. Sepatu PDU Wanita |~ Jenis Pantofel

~ Berwarna putih

A

WALIKOTA BLITAR,
ttd.

SANTOSO

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

=< >

IKA HADI WIJAYA, S.H..M.H.
NIP. 19]91210 200604 1 008




